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LAMPIRAN

Lampiran 1. Sidik ragam tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang

Lampiran la. Sidik ragam tinggi tanaman

ANOVA Sig.

Tinggi_Tanaman Between Groups 175
Within Groups

Total
Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)

Lampiran 1b. Sidik ragam jumlah daun

ANOVA Sig.
jumlah_Daun Between Groups 967
Within Groups

Total
Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)

Lampiran Ic. Sidik ragam diameter batang

ANOVA Sig.
Diameter_Batang Between Groups 323
Within Groups

Total
Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)
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Lampiran 2. Sidik ragam panjang akar, berat basah akar dan berat kering akar
Lampiran 2a. Sidik ragam panjang akar
ANOVA
Panjang_Akar Between Groups
Within Groups

Total
Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)

Lampiran 2b. Sidik ragam berat basah akar
ANOVA

Berat Basah_Akar Between Groups
Within Groups

Total
Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)

Lampiran 2c. Sidik ragam berat kering akar

ANOVA
Berat_Kering_Akar Between Groups
Within Groups

Total
Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)
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Sig.

.604

Sig.

.936

Sig.

.744



Lampiran 3. Sidik ragam berat basah tajuk, berat kering tajuk dan volume akar

Lampiran 3a. Sidik ragam berat basah tajuk
ANOVA Sig.

Berat_Basah_Tajuk Between Groups 770
Within Groups

Total
Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)

Lampiran 3b. Sidik ragam berat kering tajuk
ANOVA Sig.

Berat_Kering_Tajuk Between Groups .661
Within Groups

Total
Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)

Lampiran 3c. Sidik ragam volume akar

ANOVA Sig.
Volume_Akar Between Groups .752
Within Groups

Total

Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambear 3. Penyiapan kompos Mucuna Gambar 4. Penyiapan tanah : Mucuna

F : : r
Gambar 5. Ekstrak Mucuna Gambar 6. Perlakuan ekstrak
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Gambar 9. Tanaman bibit kelapa sawit

Gambar 11.Pengukuran panjang akar Gambar 12. Pengukuran diameter batang
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Gambar 15. Pengovenan Gambar 16. Berat kering tajuk

Gambar 17. Penimbangan berat kering akar Gambar 18. Pengukuran volume akar
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Lampiran 5. Matrik perlakuan dan layout penelitian

MATRIK PERLAKUAN

PERLAKUAN | KETERANGAN | ULANGAN1 | ULANGAN 2 | ULANGAN 3 |ULANGAN 4

P1 Pupuk kimia

Urea+NPK
(kontrol)

P2 Tanah : Mucuna
segar (1:1)

P3 Tanah : Mucuna
segar (2:1)

P4 Ekstrak Mucuna

160 ml/tanaman

P5 Ekstrak Mucuna
180 ml/tanaman

P6 Tanah : kompos
Mucuna bracteata

(1:1)

P7 Tanah : kompos
Mucuna bracteata P7U1 P702 P7U3 P7U4
2:1)
LAY OUT PENELITIAN
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